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SUMMARY 

RIMA NUPRIANTI. The effect of seed coat of coffee waste compost and NPK 

fertilizer on planting media on Growth of arabika coffee (Coffea arabica L.) 

seedling (Supervised by YAKUP). 

 

 This study aims to determine the effect of giving coffee rind compost and 

NPK fertilizer on planting media on the growth of Arabica coffee (Coffea arabica 

L.) seedlings. The study was conducted in Tongkok Village, Pajar Bulan District, 

Lahat Regency, South Sumatra Province. This study was conducted in March 

2021 - August 2021. The study used a factorial randomized block design, with 2 

factors and 3 replications. The first factor is Compost of coffee rind waste, K0 = 

Control (without compost of coffee coolies waste), K1 = Soil + 200 g plants, K2 = 

Soil + 300 g plants, K3 = Soil + 400 g plants. The second factor is the application 

of NPK fertilizer, P0 = Control (without NPK fertilizer), P1 = 10 g plants, P2 = 15 

g plants, P3 = 20 g plants. Parameters observed included increase in plant height, 

number of leaves, stem diameter, leaf greenness level, root length, root wet 

weight, root dry weight, canopy wet weight, canopy dry weight. Based on the 

results of the analysis of diversity using the ANOVA test and 5% BNJ, it showed 

that the combination treatment of coffee husk waste compost and NPK fertilizer 

had a very significant effect on the variables of leaf greenery level, root length, 

root wet weight, root dry weight, crown wet weight, and vegetative effect. on the 

variables of plant height, number of leaves, canopy dry weight and did not 

significantly affect stem diameter. 

 

Keywords : Arabica coffee, compost, NPK, Nurseries. 
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RINGKASAN 

RIMA NUPRIANTI. Pengaruh Pemberian Kompos Limbah Kulit Kopi dan 

Pupuk NPK Pada Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kopi 

Arabika (Coffea arabica L.) (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos 

limbah kulit buah kopi dan pupuk NPK pada media tanam terhadap pertumbuhan 

bibit tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) Penelitian dilaksanakan di di Desa 

Tongkok Kecamatan Pajar Bulan Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksankan pada bulan Maret 2021 - Agustus 2021. Penelitian 

mengggunakan rancangan acak kelompok faktorial, dengan 2 faktor dan 3 

ulangan. Faktor yang pertama yaitu Kompos limbah kulit buah kopi, K0 = Kontrol 

(tanpa kompos limbah kuli kopi), K1 = Tanah + 200 g tanaman, K2 = Tanah + 

300 g tanaman, K3 = Tanah + 400 g tanaman. Faktor kedua yaitu pemberian 

pupuk NPK, P0 = Kontrol (tanpa pupuk NPK), P1 = 10 g tanaman
, 
 P2 = 15 g 

tanaman
, 
P3 = 20 g tanaman.

 
Parameter yang diamati meliputi pertambahan tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, tingkat kehijauan daun, panjang akar, 

berat basah akar, berat kering akar, berat basah tajuk, berat kering tajuk. 

Berdasarkan hasil analisis keragaman menggunakan uji annova dan BNJ 5%, 

menunjukan bahwa perlakuan kombinasi kompos limbah kulit kopi dan pupuk 

NPK bepengaruh sangat nyata terhadap peubah Tingkat kehijauan daun, panjang 

akar, berat basah akar, berat kering akar, berat basah tajuk, dan berpengaruh nayat 

terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering tajuk serta tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang.  

 

Kata kunci : Kopi arabika, Pupuk kompos, NPK, Pembibitan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kopi (Coffea) adalah tanaman penghasil biji yang dapat diolah 

menjadi minuman penyegar yang banyak diminati masyarakat dan merupakan 

salah satu komoditi perdagangan subsektor perkebunan yang mempunyai peluang 

untuk dikembangkan dengan tujuan komersial. Kopi tidak hanya berperan penting 

sebagai sumber devisa melainkan juga  sebagai sumber penghasilan petani di 

Indonesia (Rahardjo, 2012). Kebutuhan dunia terhadap minuman kopi semakin 

hari semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk (Ulya et 

al., 2016).  

Kopi arabika (Coffea arabica L.) adalah kopi pertama yang dikenal dan 

dikembangkan di dunia. Kopi arabika merupakan tipe kopi tradisional dengan 

citarasa terbaik. Saat ini telah menguasai sebagian besar pasar kopi dunia dan 

harganya jauh lebih tinggi dari pada jenis kopi lainnya. Anatomi buah kopi 

arabika terdiri dari kulit luar, kulit ari, daging buah, kulit tanduk. Kopi arabika 

tumbuh pada ketinggian 600- 2000 meter diatas permukaan laut (Manastas, 2014). 

Kabupaten  Lahat merupakan kota penghasil produksi kopi dengan jumlah banyak 

sehingga pada saat musim panen raya timbul masalah banyaknya limbah kulit 

kopi. Sejauh ini pemanfaatan limbah kulit kopi di Kabupaten Lahat baru sebagian 

kecil hanya digunakan secara langsung dengan menebar limbah kulit kopi 

disekitar tanaman kopi atau palawija lainnya tanpa melalui proses perkomposan 

terlebih dahulu. Hal ini sering menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman, 

bahkan bisa mematikan tanaman. Selain itu penggunaan limbah kulit kopi secara 

langsung menghasilkan kandungan hara yang rendah dari kulit kopi yang 

dijadikan kompos terlebih dahulu. 

 Indonesia merupakan penghasil kopi Robusta dan Arabika dengan total 

produksi pada tahun 2018 sebesar 756.051 ton kopi biji dengan luas areal 1.252,8 

ribu ha. Perkebunan kopi Arabika rakyat terluas ditemukan di Aceh (101.855 ha) 

diikuti oleh Sumatedra Utara (76.258 ha), Jawa Barat (24.490 ha), Jawa Timur 
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(21.289 ha) dan Nusa Tengara Timur (20.935 ha) (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2019).  

 Pembibitan merupakan tahapan yang sangat menentukan produktivitas 

tanaman di lapangan, sehingga kegiatan pembibitan harus dikelola dengan baik. 

Pemilihan bibit merupakan langkah awal dalam menentukan keberhasilan 

budidaya kopi. Pembibitan membutuhkan media tanam dengan sifat fisik, kimia 

dan biologi yang baik. Medium pembibitan yang sering digunakan adalah lapisan 

top soil dicampur dengan pupuk organik sehingga diperoleh media dengan 

kesuburan yang baik (Nurhakim, et al., 2014). Salah satu penentu mutu bibit kopi 

yang baik adalah media tanam. Haryanto,  2011. Menyatakan bahwa Limbah kulit 

kopi dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk kompos. Menurut 

penelitian Melisa (2018) menyatakan bahwa kadar C-organik kulit   buah   kopi   

adalah   45,3   %,kadar nitrogen  2,98  %,  fosfor  0,18  %  dan  kalium 2,26  %  

dan  juga  mengandung  unsur  Ca, Mg, Mn,Fe, Cu dan Zn. Dan juga kadar C-

organik pada  limbah  kulit  buah kopi adalah 10.80%, kadar nitrogen 4,73%, 

fosfor 0,21% dan kalium 2,89% (Direktorat Jenderal  Perkebunan,  2014). 

Limbah kulit buah kopi selama ini tidak mengalami pemrosesan di pabrik 

karena yang digunakan hanya biji kopi yang kemudian dijadikan bubuk kopi 

instan (Baon, 2005). Kulit cangkang kopi atau yang disebut Parchmenthull 

(endocarp) dibiarkan menumpuk disekitar area perkebunan (Edahwati, 2014). 

Kulit kopi dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan kompos 

(Muryanto, 2004) Pemanfaatan kulit biji kopi sebagai bahan baku dalam 

pembuatan kompos akan memberikan keuntungan ganda. Selain dapat diperoleh 

kompos yang dapat mengembalikan kesuburan tanah, juga dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan diakibatkan banyaknya limbah kulit buah kopi. Menurut 

Falahudin.2016, Menyatakan bahwa Penambahan pupuk organik limbah kulit 

buah kopi 400 g pada media tanaman berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

bibit kopi yaitu dalam pertumbuhan tinggi, serta lebar daun bibit kopi . 

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk menjaga ketersediaan unsur 

hara. Pupuk yang diberikan pada masa pembibitan ada dua jenis yaitu pupuk 

organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk bagian dari alam 

sisa-sisa organisme yang hidup, sisa tanaman ataupun sisa bagian dari hewan yang 
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telah terurai. Pupuk organik mengandung unsur hara mikro dan makro yang 

dibutuhkan oleh tanaman pada masa pertumbuhan. Pupuk kompos merupakan 

salah satu pupuk organik (Handayani et al., 2011). Menurut (Prengki, 2017) 

menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata pada parameter 

tinggi tanaman dan berat kering tanaman pada tanaman kopi. Dosis pemberian 

pupuk NPK 15 gram per polybag menghasilkan pertumbuhan terbaik pada bibit 

kopi varietas sigarar utang. Kelebihan pupuk NPK yaitu dengan satu kali 

pemberian pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga lebih efisien 

dibandingkan dengan pupuk tunggal (Hardjowigeno, 2007). Penelitian ini 

bermaksud menerapkan teknik pembuatan kompos dengan menggunakan limbah 

kulit buah kopi dan mengurangi pengeluaran petani dalam penggunaan pupuk 

kimia. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 

kompos limbah kulit buah kopi dan pupuk NPK dapat meningkatkan pertumbuhan 

bibit tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) di pembibitan. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan pemberian kompos limbah kulit buah kopi sebanyak 400 

gram dan NPK dengan takaran 15 gram/tanaman dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) di pembibitan. 
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